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ABSTRAK
STUDI PREVALENSI PENYAKIT KARANG DI PERAIRAN PANTAI
MUTIARA TRENGGALEK, JAWA TIMUR

Kondisi terumbu karang di dunia dalam kondisi terancam.
Berdasarkan RCO pada tahun 2019 mencatat bahwasanya 33,8% dalam
kondisi buruk, 37,4% dengan kondisi sedang, 22,4% dalam keadaan baik,
dan 6,4% dengan keadaan sangat baik. Penyakit karang diketahui sebagai
salah satu faktor utama yang berkontribusi dalam kerusakan terumbu
karang di seluruh dunia, dimana parameter fisik, kimia dan biologi
diketahui dapat menginduksi penyebaran karang dengan meningkatkan
laju tranmisi penyakit karang dan laju pertumbuhan bakteri pathogen
penyebab terjadinya penyakit karang. Prevalensi penyakit karang menjadi
penting dilakukan untuk mengetahui kerusakan yang ditimbulkan pada
ekosistem karang akibat dari perubahan kualitas perairan di wilayah
ekosistem tersebut. Pengambilan data tutupan karang hidup menggunakan
metode LIT (Line Intercept Transect). Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini yaitu pada stasiun 1A yaitu 23,22% dalam katagori buruk, stasiun 1B
yaitu 36,3% dalam katagori sedang, stasiun 2A yaitu 73,1% dalam katagori
baik, stasiun 2B yaitu 62,9%, stasiun 3A yaitu 74,7% dalam katagori baik,
stasiun 3B 65,3% dalam katagori baik. Pengambilan data jenis penyakit
karang dan prevalensi penyakit ‘karang menggunakan metode transek
sabuk. Hasil penelitian diperoleh 5 jenis penyakit karang yaitu White
Syndrome, Bleaching, Algae Overgrowth, Fish Bites, Ulcerative White Spot.
Sedangkan hasil dari prevalensi penyakit karang pada stasiun 1A yakni
13,89%, stasiun 1B yakni 11,63%, stasiun 2A yakni 7,87%, stasiun 2B
yakni 3,90%, stasiun 3A yakni 2,88% dan stasiun 3B 2,22%.

Kata Kunci: Tutupan Karang, Prevalensi, Penyakit Karang, Pantai Mutiara.
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ABSTRACT
STUDY OF CORAL DISEASE PREVALENCE IN THE WATERS OF PANTAI
MUTIARA, TRENGGALEK, EAST JAVA

The condition of coral reefs in the world is under threat. Based on
RCO in 2019, it was noted that 33.8% were in poor condition, 37.4% in
moderate condition, 22.4% in good condition, and 6.4% in very good
condition. Coral disease is known to be one of the main factors
contributing to the destruction of coral reefs worldwide, where physical,
chemical and biological parameters are known to induce the spread of
coral by increasing the rate of coral disease transmission and the growth
rate of pathogenic bacteria that cause coral disease. The prevalence of
coral disease is important to determine the damage caused to the coral
ecosystem due to changes in water quality in the ecosystem area. Data
collection on live coral cover using the LIT (Line Intercept Transect)
method. The results obtained from this study were at station 1A, namely
23.22% in the bad category, station 1B, namely 36.3% in the moderate
category, station 2A, namely 73.1% in the good category, station 2B,
namely 62.9%, station 3A, namely 74.7% in the good category, station 3B
65.3% in the good category. Data collection on the type of coral disease and
the prevalence of coral disease using the belt transect method. The results
of the study obtained 5 types of coral diseases, namely White Syndrome,
Bleaching, Algae Overgrowth, Fish-Bites, Ulcerative White ‘Spot. While the
results of the prevalence of coral disease at station 1A 13.89%, at station
1B 11.63%, at station 2A 7.87%, at station 2B 3.90%, at station 3A 2.88%
and at station 3B 2.22%.

Keywords: live coral cover, Prevalence, Coral Disease, Mutiara Beach.
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